BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Hasiltemuan, analisis,

sertapembahasandalampenelitianinimenjelaskanbahwapenerapanmodel

pembelajarankooperatiftipegaleribelajarefektifuntukmeningkatkanketerampilankewar

ganegaraansiswadalampembelajaranpendidikankewarganegaraan.

Pernyataantersebutdiambilberdasarkanpertimbanganbeberapahasiltemuandananalisisp

enelitianlainnyaberikutini :

1. Hasilujistatistikmemaparkanbahwa rata-rata nilaiposttestkelas yang menggunakan

model pembelajarankooperatiftipegaleribelajar (kelaseksperimen)
dalampembelajaranpendidikankewarganegaraanlebihbesardaripadanilaipretest.
Kemudian,
terdapatperbedaansignifikanantaranilaipretestdanposttestpadakelaseksperimen.
Hasilanalisisangketjugamenunjukkansiswalebihmemilihselaluatauseringdalamme
njawabpernyataan  yang diberikanmengenaiketerampilankewarganegaraan.
Jadidapatdisimpulkanterdapatperbedaanketerampilankewarganegaraaansiswapada
tesawal (pretest) dantesakhir (posttest) kelas yang menggunakan model
pembelajarankooperatiftipegaleribelajardalampembelajaranPendidikanKewargane

garaan

2. Hasilujistatistikmemperlihatkanbahwa rata-rata

nilaiposttestlebihbesardaripadanilaipretestpadakelas yang menggunakan model
pembelajarankooperatiftipepetakonsep (kelaskontrol).
HasildariperhitunganWilcoxon Signed Rank
Testmenunjukkanterdapatperbedaansignifikanantarakelompokpretestdanposttestp
adakelaskontrol.

Hasilangketkelaskontrolmemperlihatkanbahwasiswalebihmemilihmenjawabkada
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ngkadangdaripernyataan yang diberikanmengenaiketerampilankewarganegaraan.
Jadidapatdisimpulkanterdapatperbedaanketerampilankewarganegaraaansiswapad
atesawal (pretest) dantesakhir (posttest) kelas yang menggunakan model
pembelajarankooperatiftipepetakonsepdalampembelajaranPendidikanKewargane
garaan.

3. HasilujistatistikMann

Whitneymenunjukkanbahwatidakterdapatperbedaaansignifikanantaraduakelompo

kyaitukelaseksperimendengan model
pembelajarankooperatiftipegaleribelajardankelaskontroldegan model
pembelajarankooperatifpetakonsep. Kemudian,

hasilanalisisangketjugamenerangkanbahwasiswakeduakelaslebihbanyakmemilihs
eringpadapernyataanangket yang mencermikanketerlampilankewarganegraan.
Jadi,
dapatdisimpulkantidakterdapatperbedaanketerampilankewarganegaraaansiswapa
dakelas yang menggunakan model
pembelajarankooperatiftipegaleribelajardanpetakonsep.

4. Pembelajaranpendidikankewarganegaraandenganmenggunakan model
pembelajarankooperatiftipegaleribelajartelahmemenuhiindikatorpembelajaranefe
Ktif. Indikatorefektif yang dipenuhiantara lain model
pembelajarankooperatiftipegaleribelajardapatmelatihsiswabersikapcepattanggapd
alammengerjakantugas. Model
inijugamembantumeningkatkanpemahamansiswaterhadapmateribelajardanmemb
antusiswauntukmemfokuskanperhatiandalambelajarsertameningkatkanketekunan

Selainitugaleribelajarmemberikankesempatankepadasiswauntukmenyampaikanp
emikirannyasendiri. Terakhirmembantu guru
menciptakansuasanabelajardenganintruksi yang berkualitasbaik.
Jadidapatdisimpulkanmodel
pembelajarankooperatiftipegaleribelajarefektifmeningkatkanketerampilankewarg
anegaraaansiswadalampembelajaranPendidikanKewarganegaraan.
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Tesis yang dapatdiambildaripenelitianiniadalah model
pembelajarankooperatifgaleribelajarmampumeningkatkanaktivitasbelajarsiswasecara
personal
dankerjasamatim.Galeribelajardapatmengembangkankemampuansiswadalammemah
amikonsepmateribelajarmelaluipemberianmaknadenganmengidentifikasi,
menunjukkanpemahamandenganmenggambarkan,
danmembedakanfaktadanopinidenganmenganalisis.
Galeribelajarjugadapatmelatihsiswaberkomunikasidanbekerjasamadalamkelompoku
ntukmenyelesaikantugasbersamasecarabertanggungjawab,
melatihsikapsalingmenghargaidantoleransi,
sertamelatihmengungkapkanpemahamandanperasaansecarajelas, efektif, dankreatif.

5.2 Implikasi

Pendidikankewarganegaraanmerupakansalahsatumatapelajaran yang
dapatmembantusiswamelatihketerampilankewargenegaraannyasebagaibekalkemampu
anuntukberkedudukanterhormatsetaradenganbangsa lain di dunia. Penerapan model
modelpembelajarandicobaditerapkandalampembelajaranpendidikankewarganegaraan
untukmemaksimalkankualiatasbelajardanmencapaitujuanbelajar. Model
pembelajarankooperatiftipegaleribelajar  (gallery walk) danpetakonsep (mind
mapping) merupakandua model pembelajaran yang
dicobaditerapkandalanpembelajaranpendidikankewarganegaraanuntukmeningkatkank
eterampilankewarganegaraansiswa.

Pembelajaranpendidikankewarganegaraandenganmenggunakan model
pembelajarankooperatiftipegaleribelajardanpetakonseptelahberpengarunmeningkatka
nketerampilankewarganegaraansiswa. Model
pembelajarankooperatifinitelahmenjadikansiswalebihmemahamikonsepmateribelajard
anmelatihketerampilanintelektualsiswa.
Selainitujugasiswamenjadilebihseringmemperhatikan ide
temanketikadiskusidalamkelompok,
selalubertoleransiatausalingpengertianantarsesamateman,  danseringmengemukakan
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ide padasaatdiskusi. Hal tersebutmembuktikanbahwa model

pembelajarankooperatiftipegaleribelajarinimampumeningkatkanaktivitasbelajarsiswas

ecaramandirimaupunkelompokdanmelatihketerampilanpartispatorissiswa.

Adapunkendaladalampenerapan model

pembelajarankooperatifiniyaituwaktupembelajaran yang sering kali

melebihialokasiwaktu  yang  telahditentukan,  terdapatbeberapasiswa  yang
belumsepenuhnyaaktifmengikutipembelajaran, danbiaya yang diperlukanmeningkat.
5.3Rekomendasi

Berdasarkanhasiltemuan, analisis, pembahasandankesimpulandalampenelitianini,
makadapatdipaparkanbeberaparekomendasidalamupayamengembangkanketerampilan
kewarganegaraandalampembelajaranpendidikankewarganegaraan, sebagaiberikut:

1. Bagi Guru

a. Guru sebaiknyaterlebihdahulumemahamikarakteristiksiswa,
mempersiapkanmateri, media danperencanaanpembelajaran yang optimal. Hal
tersebutdilakukan agar pelaksanaanpembelajaran di kelasdapatmencapaitujuan
yang diharapkan.

b. Model
pembelajarankooperatiftipegaleribelajardalampembelajaranpendidikankewarganeg
araanakanlebihmaksimalapabila guru
lebihmeningkatkanperannyasebagaifasilitator, motivator, dan  evaluator.
Perantersebutdapatmeningkatkanperhatiandanminatsiswasekaligusmemfokuskanca
raberpikirsiswadalambelajar.

c. Guru
dapatmemberikanpenilaianmelaluitesperbuatandantesprodukdalampembelajaranko
operatiftipegaleribelajarkarenadalam proses
pembelajaranterdapatberbagaiaktivitasbelajarsiswa yang dapatdiberikanpenilaian.

2. BagiSiswa
Siswasebaiknyamempersiapkandirisebaikmungkinsebelumpelaksanaanpembelajar

anpendidikankewargenagaraan. Membacadanmencariberbagaisumber yang
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berkaitandenganmateripembelajaransepertibukuteksdansumber yang relevan.
Mengerjakantugas yang diberikansesuaiinstruksi yang disampaikan
guru.Memperhatikanpenjelasan yang diberikanoleh guru denganbaik. Serta
berkomitmenuntukmelaksanakan proses belajar yang telahdirencanakan.
3. BagiSekolah
Sekolahdiharapkandapatmemberikanfasilitasterbaikuntukmendukung proses
pembelajaran,baikdalampenyediaan media, saranaataupunprasarana. Kelas
yangdigunakandalam proses pembelajarandiharapkandalamkondisinyaman, bersih,
dankondusif.
Selainitusekolahjugadiharapkandapatberupayamewujudkanbudayasekolah yang
dapatmelatihketerampilankewarganegaraansiswa.
4. BagiDepartemenPendidikanKewarganegaraan
DepartemenPendidikanKewarganegaraanhendaknyadapatmempersiapkansumberd
ayamanusia, yaitu guru pendidikankewarganegaraan  yang  berkualitas.
Memberikanpengetahuandanpengarahankepada guru
pendidikankewarganegaraantentangperkembangan model-model pembelajaran yang
dapatditerapkandisekolah.
MelakukanpengawasanmengenaipembelajaranPkndipersekolahan.
5. Bagipenelitilainnya
Bagipenelitiselanjutnya  yang inginmenelitidenganmenggunakan model
pembelajarankooperatiftipegaleribelajarsebaiknyalebihdapatmengaturalokasiwaktu

agar tidakmenyitawaktudanpengaturankelas yang lebihtertibdannyamanuntukbelajar.

Kemudianmenyediakan media pembelajaransebaikmungkin,
dandapatmengelolakelassesuaidenganperencanaan yang telahditentukan.
Penelitianinidapatdijadikanreferensidalampengolahan data

lebihmendalamterutamaberkaitandengantingkatpengembanganketerampilankewargan

egaraansiswadalampembelajaranpendidikankewarganegaraan.
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